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Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau Research of 
Development (R&D) yang bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar Scrapbook 
berbasis model problem based learning pada tema 7 subtema 2 pembelajaran 4 
kelas 3 sekolah dasar; Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Ledug, UPK 
Kembaran, Kabupaten Banyumas dengan jumlah siswa 27 anak di kelas 3. 
Penelitian ini mengacu pada model 4-D (four-D Model) oleh S.Thiagarajan, 
Semmel yang terdiri dari empat tahap, yaitu: define (pendefinisian), design 
(desain), develop (pengembangan), disseminate (pendesiminasian/ penyebaran). 
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes dan nontes, yang meliputi 
tes evaluasi, angket validasi ahli, angket respon guru, angket respon siswa. Hasil 
Penelitian ini menunjukan 1)kondisi awal bahan ajar pada kelas III sekolah dasar 
masih terbatas; 2) pengembangan bahan ajar Scrapbook berbasis model problem 
based learning memperoleh skor 4,3 atau masuk pada kriteria “Sangat baik”, 3) 
respon guru terhadap scrapbook berbasis model problem based learning 
mendapatkan nilai rata-rata yaitu 3,9 dengan kriteria “sangat baik”. 4) respon 
siswa terhadap scrapbook berbasis model problem based learning memperoleh  skor 
98% maka dikategorikan “sangat setuju”. Produk pengembangan bahan ajar 
scrapbook berbasis model problem based learning dapat diterapkan oleh siswa 
sebagai bahan ajar yang kreatif dan  membantu proses pembelajaran lebih 
menyenangkan. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan sangat penting bagi 
setiap negara karena memiliki peran 
untuk mensejahterakan negara. 
Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan (Kemendikbud) merilis 
nilai Programme for international Student 
Assessment (PISA) pada tahun 2016, di 
Jakarta. Relase ini dilakukan bersama 
dengan 72 negara peserta survey PISA. 
Hasil survei tahun 2015 menunjukkan 
kenaikan pencapaian pendidikan di 
Indonesia yang signifikan yaitu sebesar 
22,1 poin. Hal tersebut menempatkan 
Indonesia pada posisi ke empat dalam 
hal kenaikan pencapaian murid 
dibanding hasil survei sebelumnya pada 
tahun 2012, dari 72 negara yang 
mengikuti tes PISA.  
Peningkatan pendidikan yang 
ada di Indonesia merupakan sebuah 
prestasi yang baik. Pemerintah terus 
melakukan upaya peningkatan agar 
pendidikan di Indonesia tidak 
mengalami penurunan. Pudjosumedi, 
dkk (2015:1) mengungkapkan bahwa 
“persoalan dan pembahasan pendidikan 
akan terus berkembang sesuai 
perkembangan zaman, kemajuan 
pengetahuan dan teknologi serta norma 
dan budaya yang menyertainya”. 
Menghadapi tantangan pendidikan 
maka pemerintah menerapkan 
Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 
merupakan hasil pembaruan dari 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP). Pada Kurikulum 2013 siswa 
dapat mengembangkan kemampuan 
yang telah dimilikinya dan dapat 
membentuk karakter siswa menjadi lebih 
aktif, mandiri, dan kreatif.  
Selain siswa, guru juga memiliki 
peran yang penting bagi proses 
pembelajaran. Guru harus mampu 
menjadi motivator dan sebagai fasilitator 
pada saat proses pembelajaran. Guru 
juga harus memiliki perangkat 
pembelajaran yang baik, salah satunya 
bahan ajar untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Pengembangan bahan ajar 
perlu dilakukan menyadari pentingnya 
peran bahan ajar bagi berhasilnya proses 
pembelajaran. Peneliti melakukan 
observasi terhadap SD Negeri Ledug dan 
SD Negeri 3 Berkoh untuk mengetahui 
bahan ajar yang digunakan pada proses 
pembelajaran yang berlangsung di 
sekolah tersebut.  Guru masih terlihat 
lebih aktif dari siswa saat mengajar. 
Penggunaan bahan ajar juga masih 
sangat terbatas mengingat minimnya 
bahan ajar yang tersedia di sekolah 
tersebut sehingga tidak bisa sepenuhnya 
mendukung proses pembelajaran. Akibat 
hal tersebut dalam proses pembelajaran 
siswa hanya  mengamati buku siswa 
yang sudah ada tanpa  bantuan bahan 
ajar yang lain.  
Pengembangan bahan ajar untuk kelas 3 
tentu sangat diperlukan sebagai bentuk  
usaha tercapainya sebuah tujuan 
pembelajaran. Pengembangan bahan ajar 
yang sesuai bagi siswa kelas 3 adalah 
bahan ajar Scrapbook. Hardiana (2015:4) 
mengatakan “ Scrapbook adalah seni 
kreatif menempelkan foto, barang-
barang sisa pada sebuah media”. 
Pengembangan bahan ajar Scrapbook 
akan memuat beberapa materi pelajaran 
dalam satu pertemuan. Scrapbook 
dilengkapi dengan model pembelajaran 
Problem Based Learning. Duch dalam 
(Shoimin 2014: 130) mengatakan bahwa 
“Model Problem Based Learning (PBL) atau 
Pembelajaran berbasis masalah adalah 
model pengajaran yang bercirikan 
adanya permasalahan nyata sebagai 
konteks untuk para peserta didik belajar 
berpikir kritis dan ketrampilan 
memecahkan masalah serta memperoleh 
pengetahuan”. Peneliti akan 
mengembangangkan bahan ajar 
Scrapbook berbasis Problem Based Learning 
pada tema 7 subtema 2 pembelajaran 4 
kelas 3 Sekolah Dasar. 
KAJIAN LITERATUR 
Bahan ajar adalah kumpulan 
materi yang dapat digunakan dalam 
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proses pembelajaran. Prastowo 
(2014:138) mengemukakan bahwa bahan 
ajar adalah seperangkat materi yang 
disusun secara sistematis, baik tertulis 
maupun tidak, sehingga tercipta 
lingkungan atau suasana yang 
memungkinkan peserta didik untuk 
belajar. Sejalan dengan pendapat Pannen 
dalam (Prastowo 2014: 138) bahan ajar 
adalah bahan atau materi pelajaran yang 
disusun secara sistematis, yang 
digunakan guru dan peserta didik dalam 
proses pembelajaran. 
Scrapbook adalah bentuk bahan ajar 
yang terdiri dari beberapa tempelan 
kertas, foto, atau komponen yang lain 
memuat beberapa materi pelajaran. 
Hardiana (2015:4) mengatakan bahwa  
Scrapbook adalah seni kreatif 
menempelkan foto, barang-barang sisa 
pada sebuah media. 
Menurut pendapat Duch (1995) 
dalam Shoimin,A (2014:130), model 
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
atau Pembelajaran Berbasis 
Permasalahan nyata sebagai konteks 
untuk para peserta didik belajar berpikir 
kritis dan ketrampilan memecahkan 
masalah serta memperoleh pengetahuan. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis  penelitian yang digunakan 
adalah merupakan penelitian dan 
pengembangan atau Research and 
Development (R&D) dengan desain Lesson 
Study. Sugiyono (2015: 30) 
mengungkapkan bahwa metode 
penelitian dan pengembangan atau 
Research & Development (R&D) adalah 
cara ilmiah untuk meneliti, merancang, 
memproduksi dan menguji validitas 
produk yang telah dihasilkan. Langkah-
langkah penelitian ini mengacu 
Langkah-langkah penelitian dan 
pengembangan berpedoman pada model 
Research and Development 4-D menurut 
Thiagarajan, Semmel, dan Semmel dalam 
Trianto (2014:232), yang terdiri dari 
empat tahap, yaitu: define 
(pendefinisian), design (desain), develop 
(pengembangan), disseminate 
(pendesiminasian atau penyebaran). 
Metode pengumpulan data yang 
digunakan untuk mengumpulkan data 
dalam penelitian ini adalah tes dan 
nontes. Sedangkan instrumen penelitian 
yang digunakan untuk mendapatkan 
data yaitu: tes, lembar instrumen validasi 
ahli, lembar instrumen respon guru, 




Hasil penelitian ini berdasarkan 
kondisi awal pada sekolah dasar 
khususnya kelas III. Bahan ajar yang ada 
masih belum memenuhi beberapa fungsi 
bahan ajar yang baik yaitu: bahan ajar 
masih terbatas jumlahnya, kurang 
dikembangkan materi pada tema 7 
subtema 2 pembelajaran 4  pada bahan 
ajar dan juga model pembelajaran 
Problem Based Learning belum digunakan 
pada proses pembelajaran.  
Peneliti melakukan 
pengembangan bahan ajar Scrapbook 
berbasis model Problem Based Learning 
ada tema 7 subtema 2 pembelajaran 4 
kelas 3 Sekolah Dasar dengan mengacu 
pada model Research and Development 4-
D. Pengembangan bahan ajar Scrapbook 
ini menggunakan model pembelajaran 
Problem Based Learning yaitu dengan 
sebuah permasalahan sebagai langkah 
awal pembelajaran siswa diminta 
memecahkan permasalahan secara 
berkelompok. Sebelum di ujicobakan 
bahan ajar di validasi oleh 4 orang ahli  
memperoleh rata-rata 4,3 atau masuk 
pada kriteria sangat baik (sangat valid). 
Setelah divalidasi lalu dilakukan uji coba  
menggunakan tahapan Lesson Study 
yaitu: Plan, Do, See. 
  Penilaian respon guru dilakukan 
setelah kegiatan proses pembelajaran 
selesai. Guru diberikan angket penilaian 
respon  guru tehadap pembelajaran 
menggunakan bahan ajar Scrapbook 
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berbasis model Problem Based Learning 
pada tema 7 subtema 2 pembelajaran 4 
kelas 3 sekolah dasar memperoleh rata-
rata skor 3,9 dengan kategori “sangat 
baik”. Selain memberikan penilaian guru 
juga memberikan kritik dan saran yaitu 
“Scrapbook yang dikembangkan sudah 
baik dan sudah menarik. Hanya saja 
jumlah kertas berupa materi dan soal 
dalam bahan ajar kurang banyak 
jumlahnya, sehingga sebaiknya 
diberikan tambahan agar saat 
penggunaan bahan ajar Scrapbook 
kelompok memahami secara maksimal 
dan proses pembelajaran berjalan baik”. 
Hasil angket respon siswa 
terhadap Scrapbook diperoleh data rata-
rata dari keseluruhan siswa yang 
memilih terhadap penggunaan Scrapbook 
dalam proses pembelajaran dengan skor 
98% maka dikategorikan “sangat setuju”. 
Dapat disimpulkan bahwa Scrapbook 
dapat diterima oleh siswa sebagai bahan 
ajar menarik yang mampu membantu 
proses pembelajaran pada tema 7 




Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: bahan ajar pada kelas III 
sekolah dasar masih sangat terbatas dan 
kurang menarik untuk membangkitkan 
motivasi siswa. Pengembangan yang 
dilakukan menghasilkan bahan ajar 
Scrapbook berbasis model Problem Based 
Learning pada tema 7 subtema 2 
pembelajaran 4 kelas 3 sekolah dasar 
yang sudah divalidasi oleh 4 validator 
dengan  hasil validasi ahli bahan ajar 
Scrapbook yaitu rata-rata 4,3 atau masuk 
pada kriteria sangat baik (sangat valid). 
Sehingga dapat dilakukan uji coba pada 
proses pembelajaran. Selanjutnya setelah 
proses pembelajaran selesai guru 
melakukan penilaian dan memperoleh 
nilai rata-rata yaitu 3,9 dengan kriteria 
“sangat baik”. Terakhir respon siswa 
terhadap bahan ajar Scrapbook 
memperoleh data rata-rata dari 
keseluruhan siswa yang memilih 
terhadap penggunaan Scrapbook dalam 
proses pembelajaran dengan skor 98% 
maka dikategorikan “sangat setuju”. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
bahan ajar Scrapbook berbasis model 
Problem Based Learning pada tema 7 
subtema 2 pembelajaran 4 kelas 3 
sekolah dasar layak digunakan pada 
proses pembelajaran untuk membantu 
mencapai tujuan dari pembelajaran dan 
melatih siswa lebih aktif dan mampu 
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